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 BMT DMI Pekanbaru merupakan salah satu lembaga keuangan yang tidak 
menawarkan produk dan jasa yang bertentangan dengan Al-qur‟an dan Syariat 
Islam. BMT DMI Pekanbaru memliki beberapa produk, salah satunya produk 
Tabungan Syariah merupak produk simpanan yang menggunakan akad Wadiah 
Yad dhamanah merupakan akad penitipan barang atau uang kepada lembaga 
keuangan, namun lembaga keuangan memiliki hak untuk memanfaatkan dana 
tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
implementasi akad wadiah yad dhamanah pada tabungan syariah di BMT DMI 
Pekanbaru. Dan untuk mengetahui keunggulan dan kendala pada produ tabungan 
syariah dengan akad wadiah yad dhamanah 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat desskriptif, 
dilakukan di BMT DMI Pekanbaru. Subjek penelitian ini adalah karyawan BMT 
DMI Pekanbaru dengan objek penelitian implementasi akad wadiah yad 
dhamanah pada tabungan syariah di BMT DMI Pekanbaru. Informan penelitian 
ini berjumlah 1 orang, yaitu Marketing. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara. Adapun analisis data menggunakan metode 
deskriptif.  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Implementasi akad wadiah 
ini pada produk tabungan syariah di BMT DMI Pekanbaru ini sudah sesuai 
dengan akad wadiah dimana pihak yang dititipkan dapat memberikan imbalan 
atau bonus dengan syarat imbalan atau bonus tidak ditentukan diawal baik dalam 
nominal maupun presentase. Sedangkan keunggulan yang ada pada tabungan 
syariah yaitu (1) terhindar dari riba (2) terhindar dari rentenir (3) terhindar dari 
gharar (4) tidak ada potongan administrasi biaya setiap bulannya (5) simpanan 
yang bisa disetor dan bisa diambil sewaktu –waktu dalam waktu kapanpun. 
Sedangkan kendala. Sedangkan kendala yang ada pada tabungan syariah yaitu (1) 
masih kurangnya ketertarikan masyarakat untuk menabung di BMT (2) masih 
kurangnya pemahaman masyarakat terhadap prinsip-prinsip syariah (3) kurangnya 
bauran promosi 
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A.  Latar Belakang Masalah 
Bank Syariah adalah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya 
berdasarkan Prinsip Syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank umum Syariah 
dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Perkembangan perbankan syariah di 
indonesia diawali dengan didirikannya Bank Muamalat Indonesia (BMI) pada 
tahun 1991 dan beroperasi pada tahun 1992. Kemudian di awal tahun 2000-an 
bermunculan bank-bank syariah di indonesia.Perbankan syariah adalah segala 
sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, 




Eksitensi perbankan syariah, jelas memiliki arti penting bagi 
pembangunan ekonomi berwawasan syariah terutama dalam memberikan solusi 
bagi pemberdayaan usaha kecil dan menengah serta menjadi inti kekuatan 
ekonomi yang berbasis kerakyatan dan sekaligus menjadi penyangga utama 
sistem perekonomian nasional. Hal ini menunjukan peranan bank syariah sangat 
berarti bagi masyarakat karena ia merupakan suatu lembaga intermediasi yang 
mampu memecahkan permasalahan fundamental yang dihadapi oleh pengusaha 
kecil dan menengah khususnya di bidang permodalan. Bank syariah tidak hanya 
berfungsi 
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dalam penyaluran modal tetapi juga berfungsi menangani kegiatan sosial.
2
Bank 
syariah dalam menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk tabungan harus 
berdasarkan prinsip syariah.DSN telah mengeluarkan fatwa yang menyatakan 
bahwa tabungan yang dibenarkan adalah tabungan yang berdasarkan prinsip 
wadi‟ah dari banyaknya bank syariah yang ada pada saat ini. 
Baitul Maal Waa Tamwil (BMT) merupakan suatu lembaga yang terdiri 
dari dua istilah, yaitu baitul maal dan baitul tanwil. Baitul maal lebih mengarah 
pada usaha-usaha non profit, seperti zakat, infaq dan sedekah. Adapun baitul 
tamwilsebagai usaha pengumpulan dan penyaluran dana komersial. BMT 
merupakan organisasi bisnis yang juga berperan sosial, sebagai lembaga bisnis, 




Berdirinya BMT DMI Pekanbaru ini diawali keprihatinan oleh pengurus 
DMI pekanbaru pada tahun 2020 diwaktu maraknya praktek-praktek renternir di 
Kota Pekanbaru. Koperasi BMT Yang diberi nama Baitul Mal wat-Tanwil DMI 
Pekanbaru, ditetapkanlah pendirian koperasi BMT DMI pekanbaru pada tanggal 
28 januari 2020 yang berkedudukan di Mesjid Agung An-nur provinsi riau. Di 
saat itu kantor pelayanan pertama BMT DMI Pekanbaru masih sewa. Dan 
mempunyai anggota sebanyak 5 orang, Didukung oleh beragam produk dan 
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fasilitas terkini, salah satu produk yang dimiliki BMT DMI Pekanbaru yaitu 
Tabungan Syariah.  
Tabungan syariah adalah tabungan yang diajlankan berdasarkan prinsip 
syariah. Dengan ini DSN telah mengeluarkan fatwa yang menyatakan bahwa 
tabungan yang dibenarkan adalah tabungan yang berdasarkan prinsip wadi‟ah  
dari banyaknya bank syariah di indonesia. 
Wadi‟ah adalah penitipan, yaitu akad sesorang kepada yang lain dengan 
menitipkan suatu benda untuk dijaganya secara layak (sebagaimana halnya 
kebiasaan). Apa bila ada kerusakan pada benda titipan, padahal benda tersebut 
sudah dijaga sebagaimana layaknya, maka penerima titipan tidak wajib 
menggantikannya,tapi apa bila kerusakaan itu akibat dari kelalaiannya, maka ia 
wajib menggantinya. Wadi‟ah pada prinsipnya adalah membantu pihak penitip, 
dan pihak yang dititipi posisinya sebagai pihak penolong. Karna itu sifat dari 
wadi‟ah adalah amanah.Wadi‟ah terbagi menjadi dua yaitu wadi‟ah yad amanah 
dan wadiah yad dhamanah. 
Wadi‟ah yad dhamanah merupakan transaksi penitipan barang/uang ketika 
pihak menerima titipan dengan atau tanpa seizin pemilik barang/uang dapat 
memanfaatkan barang/uang tititpan, dan harus bertanggung jawab terhadap 
kehilangan, atau kerusakan barang/uang titipan semua manfaat dan keuntungan 





Pada BMT DMI Pekanbaru terdapat banyak produk, salah satu produk 
yaitu tabungan syariah dengan akad wadiah yad dhamanah, yang berarti nasabah 
menitipkan dananya di BMT DMI Pekanbaru. 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, maka penulis 
dengan amat tertarik dan dapat menuangkan hasil penelitian dalam Laporan akhir 
ini dengan judul “ IMPLEMENTASI AKAD WADI’AH YAD DHAMANAH 
PADA TABUNGAN SYARIAH DI BMT DMI PEKANBARU” 
B.  Batasan Masalah 
 Dalam penulisan ini agar lebih fokus kepada maksud dan tujuan maka 
penulis membatasi masalah yang akan diteliti yaitu implementasi akad wadi‟ah 
yad dhamanah pada tabungan syariah pada BMT DMI Pekanbaru. 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana implementasi akad wadiah yad dhamanah pada tabungan 
syariah pada BMT DMI pekanbaru 
2. Apa saja keunggulan dan kendala yang ada pada produk tabungan 








D.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.  Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui implementasi akad wadiah yad dhamanah pada 
tabungan syariah di BMT  DMI Pekanbaru 
b. Untuk mengetahui keunggulan dan kelemahan tabungan syariah dengan 
akad wadiah yad dhamanah di BMT DMI Pekanbaru. 
2.  Manfaat Penelitian 
a. Bagi penulis sebagai syarat untuk memperoleh gelar Amd dalam program 
studi D-III Perbankan Syariah UIN Suska Riau 
b. Bagi UIN Suska Riau supaya dapat menjadi referensi serta informasi bagi 
mahasiswa, khususnya Mahasiswa UIN Suska Riau Program Studi D-III 
Perbankan Syariah 
c. Bagi Pembaca untuk menambah pengetahuan dan informasi tentang 
produk-produk syariah khususnya dalam tabungan syariah dengan akad 









E.  Metode Penelitian 
1.  Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di BMT DMI jl. Kaharuddin Nasution, Marpoyan 
Damai ,Pekanbaru, Riau 
2.  Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek Penelitian adalah karyawan BMT DMI Pekanbaru bagian 
Marketing 
b. Sedangkan Objek penelitian adalah Implementasi akad wadiah yad 
dhamanah pada tabungan syariah di BMT DMI pekanbaru 
3.  Informan Penelitian 
 Yang menjadi informan pada penelitian ini adalah Bapak M. Hanafi,SE 
selaku marketing BMT DMI Pekanbaru.   
4.  Sumber Data 
 Data adalah bahan keterangan tentang suatu objek penelitian yang 
diperoleh dilokasi penelitian. Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan 
dikelompokkan menjadi dua, yaitu: 
a. Data Primer 
Yaitu data yang diperoleh dari lapangan sebagai hasil penelitian 
atau langsung dari orang yang bersangkutan. Dan wawancara dengan 




b. Data Sekunder 
Yaitu data pendukung yang penulis dapatkan dari literatur yang 
berhubungan langsung dengan masalah yang diteliti. Data sekunder ini 
disebut juga dengan data tersedia 
5.  Teknik Pengumpulan Data. 
 Pengumpulan data yang berkenaan dengan judul penelitian penulis 
menggunakan jenis pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Wawancara atau interview merupakan cara yang digunakan untuk 
memperoleh keterangan secara lisan guna mencapai tujuan tertentu. 
b. Dokumentasi adalah penulis mengumpulkan bahan-bahan dokumen 
berupa brosur, formulir, dan data-data lain dari pihak BMT DMI 
Pekanbaru yang berhubungan dengan objek penelitian. 
  6.  Teknik Analisis Data  
 Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan data dengan metode 
deskriptif. Yaitu setelah semua data telah dikumpulkan, maka penulis 
menjelaskan secara rinci dan sistematis sehingga dapat tergambar secara utuh dan 







F.  Sistematika Penulisan 
 Adapun dalam penulisan ini penulis menyajikan dan memakai sistematika 
lima bab yaitu: 
BAB I: PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisikan Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah, 
Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Metode 
penelitian, dan Sistematika Penelitian. 
BAB II: GAMBARAN UMUM 
Pada bab ini berisikan gambaran umum BMT DMI Pekanbaru, 
struktur organisasi, dan macam macam produk BMT DMI 
Pekanbaru. 
BAB III: LANDASAN TEORI 
Pada bab ini menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan teori yang 
ada hubungannya dengan pelaksanaan yang diteliti oleh penulis 
yaitu tentang pelaksanaan tabungan syariah dengan akad wadiah 
yad dhamanah pada BMT DMI Pekanbaru. 
BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini menjelaskan hasil penelitian tentang pelaksanaan 





BAB V: PENUTUP 








GAMBARAN UMUM BT DMI PEKANBARU 
A.Sejarah Singkat dan Perkembangan BMT DMI kota Pekanabaru 
Sejarah Berdirinya Koperasi BMT DMI  kota Pekanbaru Sejarah Koperasi 
BMT  ini diawali keprihatinan oleh Pengurus DMI kota Pekanbaru pada tahun 
2020 diwaktu maraknya praktek-praktek rentenir di Kota Peknbaru, maka kami 
mengadakan rapat semua pengurus untuk membentuk BMT DMI kota Pekanbaru. 
Program tersebut bisa berjalan hampir 1 tahun lewat dan sambutan masyarakat 
sangat positif dengan banyaknya masyarakat beralih dari rentenir bergabung ke 
BMT DMI kota Pekanbaru . Semangat dan tekad itulah para pendiri koperasi yang 
pada waktu itu ingin meneruskan apa yang menjadi keinginan agar segera 
terwujud lembaga yang diatur rapi dan tertata bagus.  
Beberapa pengurus DMI kota Pekanbaru yang terlibat, berdiskusi dengan 
bermusyawarah yang pada akhirnya seluruh tim pendiri sepakat untuk mendirikan 
Koperasi BMT yang diberinama Baitul Maal wal-Tamwil DMI kota  Pekanbaru. 
Ditetapkanlah pendirian Koperasi BMT DMI kota Pekanbaru pada tanggal 28 
Januari 2020 yang berkedudukan di Mesjid Agung An-nur Provinsi Riau. Di saat 
itu kantor pelayanan pertama BMT DMI kota Pekanbaru masih sewa. Modal awal 
sebesar Rp. 6.300.000,- yang terkumpul dari anggota sebanyak 30 orang, terdiri 
dari para pendiri, pengurus dan pimpinan pengurus DMI kota Pekanbaru dan 






Setelah Koperasi BMT DMI  kota Pekanbaru berjalan selama 1 tahun lebih, 
maka banyak masyarakat yang bergabung menjadi anggota BMT DMI  kota 
Pekanbaru beralamatkan sekarang di Jalan Kaharuddin Nasution, Marpoyan 
Damai Pekanbaru 
B. VISI dan MISI BMT DMI  kota Pekanbaru 
BMT DMI kota Pekanbaru memiliki visi dan misi dalam menjalankan 
kegiatan dan operasionalnya sebagai koperasi syariah yaitu :  
1. Visi  
1. Terbangunnya  ekonomi umat dengan landasan syariah Islam.  
2. Terciptanya budaya ta‟awun dalam kebaikan dan ketakwaan dibidang 
sosial ekonomi.  
2. Misi  
a. Menerapkan syariat Islam dalam aktifitas ekonomi.  
b. Menanamkan pemahaman bahwa sistem syariah dibidang ekonomi adalah 
Adil, Mudah dan Maslahah. 
c. Melakukan aktifitas ekonomi dengan budaya STAF (Shiddiq/ jujur, 
Tabligh/ komunikatif Amanah/dipercaya, Fatonah/professional). 







C. Stuktur Organisasi  BMT DMI kota Pekanbaru 
1.Pengertian Struktur Organisasi 
 Struktur organisasi adalah suatu sistem yang digunakan untuk 
mendefinisikan suatu hirarki dalam suatu organisasi. Ini mengidentifikasi setiap 
pekerjaan, fungsinya dan ke mana ia melapor kedalam organisasi. 
Struktur in dikembangkan untuk menetapkan bagaimana bisnis beroperasi 
dan membantu usaha dalam mencapai tujuannya untuk memungkinkan 
pertumbuhan di masa depan. Struktur diilustrasikan menggunakan bagan 
organisasi. Struktur organisasi juga menentukan bagaimana  informasi mengalir 
antar level dalam perusahaan. Misalnya, dalam struktur terusat, keputusan 
mengalir dari atas kebawah, sedangkan dalam struktur desentralisasi, kekuatan 
pengembalian keputusan didistribusikan diantara berbagai tingkatan organisasi. 
2.Manfaat struktur organisasi 
1. Membantu mencapai target perusahaan 
2. Membantu dalam membuat job description karyawan 
3. Membantu dalam pembagian tugas atau tanggung jawab menjadi lebih 
mudah dan jelas 
4. Membantu untuk mengurangi konflik internal yang terjadi didalam 
perusahaan 
5. Membantu meningkatkan moral dan motivasi kerja karyawan dalam 
jenjang karir yang jelas 





3. Bentuk- Bentuk Struktur Organisasi 
 Bentuk- bentuk struktur organisasi yang sering digunakan dalam struktur 
organisasi pada umumnya terdiri dari 3 bentuk yaitu: 
1. Struktur organisasi fungsional 
Struktur organisasi fungsional merupakan struktur organisasi yang oaling 
umum digunakan oleh suatu organisasi. Pembagian kerja dalam bentuk 
struktur organisasi fungsional ini dilakukan berdasarkan fungsi 
manajemennya seperti keungan, produksi, pemasaran dan sumber daya 
manusia. Karyawan-karyawan yang memiliki keterampilan (skill) dan 
tugas yang sama akan dikelompokkan bersama kedalam satu unit kerja. 
Struktur organisasi ini tepat untuk diterapkan pada organisasi atau 
perusahaan yang hanya menghasilkan beberapa jenis produk maupun 
layanan, struktur organisasi bentuk ini dapat menekan biaya operasional 
namun mengalami kesulitan dalam berkomunikasi antar unit kerja. 
2. Struktur organisasi Divisional 
Struktur organisasi Divisional adalah struktur organisasi yang 
dikelompakkan berdasarkan kesamaan produk, layanan,pasar, dan letak 
geografis. Organisasi bentuk divisioanl ini biasanya diterapkan di 
perusahaan yang berskala menengah keatas. Hal ini dikarenakan biaya 








3. Struktur organisasi Matriks 
Struktur organisasi matriks adalah kombinasi dari struktur organisasi 
fungsional dan struktur organisasi divisional dengan tujuan untuk 
menutupi kekurangan-kekurangan yang terdapat pada kedua bentuk 
struktur organisasi tersebut. struktur organisasi ini sering disebut juga 
struktur organisasi proyek karena karyawan yang berada di unit kerja 
fungsional juga harus mengerjakan kegiaatan atau tugas proyek proyek 
organisasi yang ditugaskan kepadanya. Organisasi matriks ini 
mengakibatkan karyawan diharuskan melapor kepada dua pimpinan yaitu 
pimpinan di unit kerja fungsional dan pimpinan proyek.  































Sumber : struktur organisasi BMT DMI Pekanbaru 
Tugas dan fungsi dari masing-masing struktur organisasi BMT DMI Pekanbaru: 
1. SDM (Sumber daya manusia) 
sumber daya manusia seringkali dikaitkan dengan pembahasan 
manajemen suatu organisasi. Oleh karenanya, bicara tentang SDM adalah 
bicara manajemen SDM. Manajemen SDM adalah ilmu dan seni mengatur 
hubungan dan perenan tenaga kerja yang efesien dan efektif sehingga 


















pengembangan dan pemanfaatan pegawai bagi pencapaian yang efektif 
mengenai sasaran-sasaran dan tujuan individu, organisasi, masyarakat.  
Manajemen sumber daya manusia adalah suatu proses menangani 
berbagai masalah pada ruang lingkup karyawan, buruh, manajer dan 
tenaga kerja lainnya untuk dapat menunjang aktifitas organisasi atau 
perusahaan demi mencapai tujuan yang telah ditentukan. Menurut A.F 
Stoner manajemen sumber daya manusia adalah suatu prosedur yang 
berkelanjutan yang bertujuan untuk memasok suatu organisasi atau 
perusahaan dengan orang-orang yang tepat untuk ditempatkan pada posisi 
dan jabatan yang tepat padaa saat organisasi memerlukannya. 
Dapartermen sumber daya manusia memiliki peran, fungsi, tugas 
dan tanggung jawab: 
1.melakukan persiapan dan seleksi tenaga kerja/ prepration and 
selection 
a. persiapan  
 Dalam proses persiapan dilakukan perencanaan kebutuhan 
akan sumber daya manusia dengan menentukn berbagai pekerjaan 
yang mungkin timbul. Yang dapat dilakukan adalah dengan 
melakukan perkiraan akan pekerjaan  
 Ada dua faktor yang perlu diperhatikan dalam melakukan 
persiapan, yaitu faktor internal seperti jumlah kebutuhan karyawan 





Faktor eksternal seperti hukum ketenaga kerjaan, kondisi pada 
tenaga kerja, dan lain sebagainya. 
2. pengembangan dan evaluasi karyawan 
 Tenaga kerja yang bekerja pada organisasi atau perusahaan 
harus menguasai pekerjaan yang menjadi tugas dan tanggung 
jawabnya. Untuk itu diperlukan suatu pembekalan agar tenaga 
kerja yang ada dapat lebih menguasai dan ahli dibidangnya 
masing-masing serta meningkatkan kinerja yang ada. Dengan 
begitu proses pengembangan dan evaluasi karyawan menjadi 
sangat penting mulai dari karyawan pada tingkat rendah maupun 
tingkat yang tinggi. 
3. memberikan kompensasi dan proteksi pada pegawai. 
Kompensasi adalah imbalan atas kontribusi kerja pegawai secara 
teratur dari organisasi atau perusahaan. Kompensasi yang tepat 
sangat penting dan disesuaikan dengan kondisi pasar tenaga kerja 
yang ada pada lingkungan eksternal. Kompensasi yang tidak sesuai 
dengan kondisi yang ada dapat menyebabkan masalah ketenaga 
kerjaan di kemudian hari atau pun dapat menimbulkan kerugian 









2. Pengurus  
Fungsi dan tugas pokok pengurus adalah: 
a. Menyusun kebijakan umum BMT yang telah dirumuskan dalam 
rapat anggota 
b. Melakukan pengawasan operasioanal BMT dalam bentuk: 
- Persetujuan pembiayaan untuk suatu jumlah tertentu 
- Pengawasan tugas manager (pengelola) 
Bersama pengelola menetapkan komite pembiayaan 
c. Melaporkan perkembangan BMT Kepada anggota dalam rapat 
anggota. 
3. Ketua 
a. Fungsi utama jabatan 
 yaitu melakukan control/pengawasan secara keseluruhan atas aktivitas 
lembaga dalam rangka menjaga kekayaan BMT dan memberikan arahan 
dalam upaya lebih mengembangkan dan meningkatkan kualitas BMT 
b. Tugas-tugas pokok 
1. Bertanggung jawab atas aktivitas BMT dan melaporkan 
perkembangan unit BMT kepada seluruh anggota melalui 
meknisme rapat yang disepakati 
2. Melakukan pengawasan dan pertemuan bulanan. Triwulan/ 
semester untuk membahas capaian target BMT Serta kendala-





3. Memberikan masukan pada pengelola mengenai strategi-strategi 
yang dapat dikembangkan BMT Dalam pencapaian target 
4. Membantu pengelola melakukan evaluasi dan menyusun 
perencanaan BMT 
5. Mendapatkan data dan mempersiapkan bahan dan agenda rapat 
anggota untuk melaporkan perkembangan BMT 
6. Menyelenggarakan rapat anggota dan melaporkan perkembangan 
BMT secara periodik 
7. Terseleksinya calon karyawan sesuai dengan formasi yanh 
dibutuhkan dan mengeluarkan surat keputusan pengangkatan/ 
pemberhentian karyawan. 
8. Melakukan penilaian terhadap kinerja karyawan dan kebutuhan 
akan penambahan SDM 
9. Mengawasi secara keseluruhan aktivitas BMT 
10. Membuka peluang kesempatan kerja secara terbuka apabila masih 
dibutuhkan formasi di BMT 
11. Melakukan tahap-tahap rektuitmen hingga seleksi karyawab sesuai 
dengan aturan yang berlaku. 
12. Mengeluarkan surat keputusan pengangkatan atau pemberhentian 
karyawan 








a. Fungsi utama Jabatan 
Melakukan Pengelolaan pengadministrasian segala sesuatu yang 
berkaitan dengan aktivitas badan pengurus 
b. Tugas Tugas pokok 
1. Mengadministrasikan seluruh berkas yang menyangkut 
keanggotaan BMT 
2. Melakukan pendataan ulang terhadap anggota baru BMT 
3. Melakukan penghimpunan biodata atau kelengkapan administrasi 
anggota BMT 
4. Melakukan registrasi keanggotaan BMT 
5. Mengadministrasikan semua surat masuk dan keluar yang 
berkaitan dengan aktivitas badan pengurus. 
6. Melakukan kegiatan administrasi surat masuk dan keluar 
7. Membuat kebijakan system administrasi pada tingkat badan 
pengurus 
8. Mengadministrasikan dokumen lembaga yang sifatnya permanen, 
seperti akte pendirian 
9. Membuat surat keputusan atau persetujuan ketua pengurus untuk 
pengangkatan karyawan yang ditanda tangani ketua badan 
pengurus 






11. Menyusun kelender kerja badan pengurus bersama ketua dan 
bendahara 
12. Mengatur rencana rapat dengan agenda yang disepakati dan 
evaluasi kegiatan badan pengurus 
13. Mendistribusikan hasil rapat pengurus kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan 
5. Bendahara 
a. Fungsi utama jabatan 
Melakukan pengelolaan keuangan BMT secara keseluruhan diluar 
unit-unit yang ada 
b. Tugas- tugas pokok 
1. Mengeluarkan laporan keuangan BMT kepada pihak yang 
berkepentingan 
- Membuat laporan keuangan BMT (simpan pinjam dan sektor 
rill) 
- Melakukan analisis bila diperlukan dan memberikan masukan 
pada rapat badan pengurus mengenai perkembangan BMT dari 
hasil laporan keuangan yang ada. 
2. Memberikan laporan mengenai perkembangan simpanan wajib dan 
simpanan pokok anggota. 
3. Wewenang 
1. Mengeluarkan laporan keuangan BMT untuk keperluan intern 






a. Fungsi utama Jabatan 
Merencanakan, mengkoordinasikan dan mengembalikan seluruh 
aktivitas lembaga yang meliputi penghimpunan dana dari pihak ketiga 
serta penyaluran dana yang merupakan kegiatan tama lembaga serta 
kegiatan-kegiatan langsung berhubungan dengan aktivitas utama 
tersebut dalam upaya mencapai target. 
b. Tugas pokok manager 
1. Tersusunya sasaran, rencana jangka pendek, rencana jangka 
panjang, serta  proyeksi keuangan dan non keuangan 
2. Menentukan sasaran/ target jangka pendek dan jangka panjang 
3. Merencanakan dan menyusun rencana kerja jangka pendek 1 tahun 
dan jangka panjang 3 tahun 
4. Menyusun rencana anggaran jangka panjang dan jangka pendek 
5. Mempresentasikan rencana jangka pendek dan jangka panjang 
kepada pengurus, dan anggota BMT. Tercapainya target yang telah 
ditetapkan secara keseluruhan 
6. Memonitor dan memberikan arahan / masukan terhadap upaya 
pencapaian target 
7. Mengevaluasi seluruh aktivitas dalam rangkaian pencapaian target  
8. Menindaklanjuti hasil evaluasi 






10. Menetapkan tujuan penilaian prestasi kerja. 
11. Membuka peluang/akses kerjasama dengan jaringan/ lembaga lain 
dalam upaya mencapai target. Terselenggaranya penilaian prestasi 
kerja karyawan 
12. Merencanakan dan merancang siste hubungan kerja yang 
memotivasi karyawan untuk bekerjasama dalam mencapai sasaran 
lembaga. 
13. Memperhatikan keluhan kantor layanan dalam hal kerjasama untuk 
mencapai sasaran 
5.  Marketing. 
a. Fungsi utama jabatan 
Melayani pengajuan pembiayaan, melakukan analisis kelayakan serta 
memberikan rekomendasi atas pengajuan pembiayaan sesuai dengan 
hasil analisa yang telah dilakukan. 
b. Tugas- tugas pokok 
1. Memastikan seluruh pengajuan pembiayaan telah diproses sesuai 
dengan proses sebenarnya 
2. Melayani pengajuan pembiayaan dan memberikan penjelasan 
mengenai produk pembiayaan  
3. Melakukan pengumpulan informasi mengenai calon mitra melalui 
kegiatan wawancara dan on the spot (kunjungan lapangan) 





5. Memastikan analisa pembiayaan yang telah dilakukan dengan tepat 
dan lengkap sesuai dengan kebutuhan dan mempresentasikan 
dalam rapat komite 
6. Membuat analisis pembiayaan secara tertulis dari hasil wawancara 
dan kunjungan lapangan 
7. Memberikan penjelasan secara jelas dan lengkap atas petyanyaan 
dan saran peserta komite 
8. Melakukan analisis bersama kebagian marketing atas pembiayaan-
pembiayaan bermasalah 
9. Membantu menyelesaikan pembiayaan bermasalah 
10. Melihat peluang dan potensi pasar yang ada dalam upaya 
pengembangan pasar 
11. Memberikan masukan untuk pengembangan pasar dan memberikan 
gambaran mengenai potensi pasar yang ada. 
12. Menghimpun data data yang relavan dengan kebutuhan untuk 
pengembangan pasar 



















































E. Produk BMT DMI kota Pekanbaru 
Adapun produk-produk yang ditawarkan oleh BMT DMI Kota Pekanbaru, 
ialah : 
1. Tabungan Syariah Umum 
tabungan syariah memiliki fungsi yang sama dengan tabungan 
konvensional lainnya, yakni sama-sama digunakan sebagai sarana 
penyimpanan dana yang menawarkan keamanan dan juga keuntungan bagi 
Nasabah. Namun, tabungan Syariah akan mengikuti prinsip kesyariahan 
sesuai  syariat Islam. Melalui penerapan prinsip Syariah ini maka produk 
tabungan syariah diharapkan dapat membawa keuntungan dan keberkahan 
baik dunia maupun akhirat.  
2. Tabungan aqiqah & qurban  
Simpanan Qurban & Aqiqah adalah Simpanan yang alokasi 
dananya dipersiapkan untuk pembelian hewan qurban atau aqiqah bagi 
anggota yang ingin melaksanakan ibadah qurban dan aqiqah simpanan 
qurban dan aqiqah menggunakan prinsip  mudrabah mutlaqah maupun 
menggunkan wadiah yad dhamanah. 
3. Tabungan pendidikan  
Tabungan pendidikan adalah produk perbankan maupun lembaga 
non bank untuk menabung. Jumlah uang di tabungan nantinya adalah 
jumlah tabungan yang dimasukkan plus bagi hasil / bunga yang diberikan 
oleh bank maupun lembaga non bank. 





Tabungan umrah merupakan penghimpunann dana yang di 
peruntukkan bagi seseorang yang ingin menunaikan ibadah umrah ke tanh 
suci dengan menggunkan akad mudharabah mutlaqah. 
5. Tabungan impian  
Tabungan impian merupakan suatu bentuk tabungan berjangka 
yang di rancang untuk mewujudkan impian nasabah. 
6. Tabungan kas masjid  
Tabungan kas masjid adalah dana yang di alokasikan  untuk 
kepentingan bersama atau kepentingan umum seluruh kau muslim. 
7. Tabungan haji  
Tabungan haji merupakan produk penghimpunan dana yang di 
peruntukkan bagi seseorang bagi seseorang yang ingin menunaikan ibadah 
haji ke tanah suci dengan menggunakn mudharabah mutlaqah. 
8. Tabungan walima  
 TabunganWalimah adalah produk Simpanan untuk mempersiapkan 
biaya walimah atau pernikahan. Simpanan Walimah dikelola dengan akad 
Mudharobah al Mutlaqoh, yang penarikan dananya dapat dilakukan pada 










F.Perilaku Utama  
1. Prudence. Menjaga amanah dan melakukan perbaikan proses terus  
Menerus. 
2. Copetence. Meningkatkan keahlian sesuai tugas yang diberiakan dan  
tuntutan profesi  
3. Trusted & trust. Mengembangkan perilaku dapat di percaya dan  
Percaya. 
4. Contribution . memberikan kontribusi positif dan optimal 
5. Sosil and Environment Care. Memiliki kepedulian yang tulus terhadap  
lingkungan dan sosial. 
6. Inclustivity. Mengembangkan perilaku mengayomi 
7. Honesty. Jujur  
8. Good Govemance. Melakukan tata kelola yang baik. 
9. Service Excellence. Memberikan layanan terbaik yang melampaui  
harapan nasabah. 
G.Aktifitas Utama BMT DMI Pekanbaru 
Aktivitas utama pada BMT DMI kota Pekanbaru adalah 
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali kepada 
masyarakat sesuai dengan prinsip syariah selain itu BMT DMI kota 
Pekanbaru  juga melakukan aktivitas tambahan diluarkegiatan utama yaitu 










1. Pengertian Implementasi 




 Implementasi berasal dari bahasa inggris yaitu to implement yang berarti 
mengimplementasikan. Implementasi merupakan penyediaan sarana untuk 
melaksanakan sesuatu yang menimbulkan dampak atau akibat terhadap sesuatu. 
Implementasi Menurut para ahli:
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1. Menurut Mazmani dan Sebastiar dalam teori wahab implementasi adalah 
pelaksanaan keputusan kebijakan dasar, biasanya dalam bentuk undang-
undang, namun dapat pula berbentuk pemerintah-pemerintah atau 
keputusan-keputusan eksekusif yang penting atau keputusan badan 
peradilan. 
2. Menurut Hanifah Harsono berpendapat bahwa implementasi adalah suatu 
proses untuk melaksanakan kebijakan menjadi tindakan kebijakan dari 
politik ke dalam administrasi pengembangan kebijakan dalam rangka 
penyempurnaan suatu program. 
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“Implementasi”, artikel dari http://kbbi.co.id/arti-kata/implementasi. Diakses pada 17 
juni 2021 
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“Implementasi dan teori” artikel dari www.materibelajar.id/2015/12/definisi-definisi-





3. Menurut Solichin Abdul Wahab dalam bukunya yang berjudul analisis 
kebijakan dari formulasi ke implementasi kebijaksanaan negara 
(2001)dalam (wahab (2001:65) mengemukakan pendapatnya mengenai 
pelaksanaan atau implementasi sebagai berikut: Implementasi adalah 
tindakan tindakan yang dilakukan oleh individu atau pejabat –
pejabat,kelompok-kelompok pemerintah atau swasta yang diarahkan pada 
terciptanya tujuan-tujuan yang telah digariskan dalam keputusan 
kebijakan. 
4. Menurut Prof. Tachjan (2006), arti implementasi adalah suatu tindakan 
atau kegiatan yang dilakukan setelah adanya kebijakan.
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5. Menurut Budi Warno, arti implementasi adalah suatu tindakan yang harus 
dilakukan oleh sekelompok individu yang ditunjuk dalam penyelesaian 
suatu tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya. 
6. Menurut Hanifah Harsono, arti implementasi adalah suatu proses untuk 
melaksanakan kebijakan menjadi tindakan, kebijakan dari politik menjadi 
kebijakan administrasi. Pengembangan kebijakan merupakan suatu proses 
penyempurnaan suatu program. 
7. Menurut Nurdin Usman, arti implementasi adalah suatu yang bermuara 
pada aktivis, aksi, tindakan atau aktivitas yang dilakukan secara sistematis 
dan terikat oleh mekanisme. Dengan begitu implementasi bukan sekedar 
aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana untuk mencapai tujuan 
suatu kegiatan 
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8. Menurut Presman dan wildavsky, arti implementasi adalah suatu tindakan 
untuk melaksanakan, mewujudkan, dan menyelesaikan kewajiban maupun 
kebijakan yang sudah dirancang. 
  Pengertian implementasi yang dikemukakan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa implementasi adalah tindakan-tindakan yang dilakukan oleh pihak yang 
berkepentingan, baik pemerintah maupun swasta yang bertujuan untuk 
mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan. 
2. Model Implementasi 
Untuk mengetahui suatu implementasi kebijakan publik maka perlu 
diketahui variabel dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.  
 George edward melihat implementasi kebijakan sebagai suatu proses yang 
dinamis, dimana terdapat banyak faktor yang saling berinteraksi dan 
mempengaruhi implementasi kebijakan. Faktor-faktor itu perlu ditampilkan guna 
mengetahui bagaimana pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap implementasi. 
Edward mengajukan 4 faktor yang berperan penting dalam pencapaian 
keberhasilan implementasi.Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau 
kegagalaan implementasi kebijakan yaitu: faktor communication, resources, 










Gambar III. 1 








a. Faktor Komunikasi (Communication) 
Komunikasi merupakan proses penyampaian informasi dari komunikator 
kepada komunikan. Sementara itu komunikasi kebijakan berarti merupakan 
proses penyampaian informasi kebijakan dari pembuat kebijakan (policy 
makers) kepada pelaksanaan kebijakan. Komunikasi daalam implemenentasi 
kebijakan mencakup beberapa yaitu transformasi informasi, kejelasan 


















b. Sumber daya (rosources) 
Sumber daya memiliki peranan penting dalam implementasi kebijakan, ni 
diartikan bahwa bagaimana pun jelas dan konsistennya ketentuan-ketentuan 
dan aturan-aturan serta bagaimana pun ukurannya penyampaian ketentuan-
ketentuan atau aturan-aturan tersebut, jika para pelaksana kebijakan yang 
bertanggung jawab untuk melaksanakan kebijakan kurang mempunyai 
sumber-sumber daya untuk melaksaakan kebijakan secara efektif maka 
implementasi kebijakan tersebut tidak akan efektif. 
c. Disposisi (dispotion) 
Kecenderungan perilaku atau karakteristik dari pelaksanaan kebijakan 
berperan penting untuk mewujudkan implementasi kebijkan yang sesuai 




 Dalam bahasa arab ditemukan beberapa kata seperti ahd dan iltizam.  kata 
akad bermakna manifestasi dari sesorang atau kelompok untuk melahirkan 
keinganan melakukan kegiatan transaksi yang bersifat pertukaran harta maupun 
bentuk lainnya. 
 Secara hukum islam, didalam kitab fikih, menetapkan ada beberapa rukun 
sahya akad, seperti kelayakan para pihak, jelasnya mahal „aqad, sarihnya sigah 
aqad, dan objeknya merupakan mal mutaqawwin.
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Akad (Ikatan, keputusan atau penguatan) atau perjanjian atau kesepakatan 




Akad bagian dari tasaruf yang dimaksud dengan tasaruf adalah “ segala 
yang keluar dari seorang manusia dengan kehendaknya dan syara‟ menetapkan 
beberapa haknya. “ tasaruf terbagi menjadi 2 yaitu fi‟li dan qauli. Tasaruf fi‟li itu 
adalah usaha yang dilakukan oleh tenaga dan badannya, selain lidah, misalnya 
memanfaatkan tanah denga yang tandus, menerima  barang dalam jual beli, 
merusakan benda orang lain. Tasaruf qauli ialah tasaruf yang keluar dari lida 
manusia . tasaruf qauli terbagi menjadi 2 yaitu „aqdi dan gair aqddi. Gair aqdi 
terbagi menjadi 2 yaitu pernyataan dan perwujudan. Pernyataan pengadaan suatu 
hak atau mencabut suatu hak, seperti wakaf, talak dan memerdekakan.  
Kedua, tidak menyatakan suatu kehendak, tetapi dia mewujudkan tuntutan 
tuntuta hak, misalnya gugatan,ikrar, sumpah untuk menolak gugatan, jenis yang 
kedua ini tidak ada akad tetapi semata perkataan. 






                                                                                                                                                                      
8Ridwan Nurdin, Akad-Akad Fiqh pada Perbankan syariah di indonesia sejarah,konsep 
dan perkembangannya, (Banda Aceh: Yayasan Pena Banda Aceh,2014), Cet. Ke 3, jilid 2. h.4. 
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Gambar III. 2 










Sumber : Nur Wahid, S.H., M.H. 
Az-zarkarsyi menjelaskan makna akad secara bahasa, berkata, “lalu al-aqd 
ditranformasikan secara syar‟i menjadi ketertarikan atau pertautan ijab dengan 
qabul, seperti akad jual-beli, nikah dan sebagainya. 
Unsur-unsur yang membentuk akad, yang dalam hal ini adalah:
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a. Al-aqidain, yaitu para pihak yang terlibat langsung dengan akad 
b. Mahallul aqad, yaitu objek akad atau sesuatu yang hendak diakadkan 
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Kemudian syarat akad secara umum dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu: 
a. Syarat adanya (terbentuknya) akad, dimana apabila syarat ini tidak 
terpenuhi akad tidak ada atau tidak terbentuk dan akadnya disebut batal 
b. Syarat sahnya akad, yaitu syarat dimana apabila tidak terpenuhi tidak 
berarti akad tidak ada atau tidak terbentuk. Bisa saja akadnya ada dan telah 
terbentuk karena syarat terbentuknya telah terpenuhi misalnya, hanya saja 
akad dianggap belum sempurna dan masih memiliki kekurangan dan 
daalam keadaan demikian akad tersebut ahli-ahli hukum hanafi disebut 
dengan akad fasi, dan harus dibatalkan. 
C. wadi’ah 
    1. Pengertian wadiah 
Menurut Bahasa wadiah (tititpan) berarti menempatkan sesuatu yang 
ditempatkan bukan pada pemiliknya untuk dipelihara.Meurut istilah terdapat 
dua pengertian wadiah menurut ahli fikih: 
a. Menurut ulama Hanafiyah, wadiah (titipan) adalah mengikutsertakan 
orang lain dalam memelihara harta, baik dengan ungkapan yang jelas, 
melalui tindakan, maupun melalui syarat. Sebuah contoh, sesorang berkata 
kepada orang lain “ Ahmad menitipkan laptop beserta tasnya kepada 
ahmad” lalu muhammad menjawab “ya saya terima” maka terpenuhilah 
akad (perjanjian) wadiah atau khalid menitipkan bukunya kepada walid, 





b. Menurut ulama Malikiyah, Syafi‟iyah, dan Hanabilah. Wadiah adalah 
mewakilkan orang lain untuk memlihara harta tertentu dengan cara 
tertentu juga. 
Wadiah (titipan) adalalah perjanjian seseorang untuk menitipkan 
barangnya kepada orang lain supaya dijaga sebagaimana yang berlaku 
menurut islam. Bila  dikemudian hari ada kerusakan atau cacat pada barang 
yang dititipkan bukan karna kelalaiannya, maka dia tidak harus 
menggantikannya, sebaliknya bila kerusakan atau cacatnya barang tersebut 















2. Landasan Hukum Wadi’ah 
Al wadiah adalah amanat bagi orang yang menerima titipan dan ia wajib 
mengembalikannya pada waktu pemilik meminta kembali. 
Sebagaimana Firman Allah SWT dalam QS. An-nisa: 58: 
ى اَْهلِهَۙا َواَِرا َحَكْمحُْم بَْيَه الىَّاِس اَْن جَْحُكُمْىا بِ 
ٰٓ ِث اِله ىه وا اْْلَمه َ يَأُْمُشُكْم اَْن جَُؤدُّ ِ  اِنَّ ّللّاه ْذ َ اْل
 َ
ظُُكْم بِٖه  اِنَّ ّللّاه َِ ا يَ مَّ َِ َ وِ
يْشَ اِنَّ ّللّاه ًِ ِا بَ َ ِميْ َْ   َكاَن 
Artinya: Sungguh, Allah menyuruhmu Menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum diantara 
manusia hendaknya kam menetapkannya dengan adil. Sungguh, allah sebaik-
baiknya yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah maha 
Mendengar, dan Melihat.(QS. An-nisa: 58).
11
 
Dan surat Al-Baqarah:238 
ىِحِْيهَ  ِ قه
ى َوقُْىُمْىا لِِلّه طه ْ ىِة اْلُى له ًَّ ِت َوال لَىه ًَّ  َحافِظُْىا َعلَى ال
Artinya: “Peliharalah semua sholat(mu), dan (peliharalah) sholat 
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3. Rukun dan Syarat wadi’ah 
 Dalam pelaksanaan sehari-hari wadiah harus memenuhi rukun dan syarat 
yang herus dipenuhi. Menurut ulama hanafiyah rukun wadiah (titipan) hanya satu, 
yaitu ijab yaitu ucapab penitipan barang dari pemilik, sedangkan yang lainnya 
syarat dan tidak termasuk rukun. 
 Menurut hanafiyah, dalam sigat ijab dianggap sah apabila ijab 
(penyerahan) tersebut dilakukan dengan perkataan yang jelas atau dengan 
perkataan sindiran/samaran (kinayah). Hal juga berlaku untuk qabul (menerima), 
diisyaratkan bagi yang menitipkan dan yang dititipi barang dengan sama-sama 
mukallaf (orang yang bisa dibebani).  
Tidak sah apabila yang menitipkann dan yang menerima barang titipan itu 
orang gila atau anak yang belum dewasa (anak kecil).
13
 
Menurut jumhur ulama fikih bahwa rukun wadiah (titipan) ada 3 yaitu: 
a) Orang yang berakad (orang yang menitipkan dan yang menerima titipan). 
Menurut pendapat ulama hanafiyah bahwa yang menjadi syarat bagi kedua 
orang yang berakad adalah harus berakal. Apabila anak kecil yang telah 
berakal dan diizinkan oleh walinya untuk melakukan transaksi wadiah, 
maka hukumnya sah, mereka tidk mensyaratkan baligh dalam persoalan 
wadiah. Akan tetapi anak kecil yang belum berakal, atau orang yang 
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kehilangan kecakapan bertindak hukumnya seperti orang gila, tidak sah 
melakukan wadiah (titipan) 
Adapun menurut jumhur ulama, pihak pihak yang melakukan akad wadiah 
diisyaratkan telah baligh,berakal, dan cerdas, karna akad wadiah 
merupakan akad yng banyak mengandung risiko penipuan. 
b) Barang yang dititipkan. Syarat barang yang dititipkan itu harus jelas dan 
diketahui identitasnya dengan jelas dan boleh dikuasai untk dipelihara. 
Apabila seseorang menitipkan ikan yang ada di laut, tambak,atau sungai 
sekalipun ditentukan dari jenis,jumlah dan identitasnya, hukumnya tidak 
sah, karena ikan itu tidak dapat dikuasai oleh orang yang dititipi. Menurut 
ulama fikih, syarat kejelasan dan dapat dikuasai ini dianggap penting 
karena terkait erat dengan masalah kerusakan barang titipan yang mungkin 
akan timbul atau barang itu hilang selama dalam penitipam. Apabila 
barang yang dititipkan tidak dapat dikuasai orang yang dititipi, kemudian 
hilang dan rusak, maka orang yang dititipi tidak dapat dimintai 
pertanggungjawaban di pengadilan 
c) Sighat ijab dan qabul (ungkapan serah terima barang titipan), diisyaratkan 













D. Wadiah Yad dhamanah 
3. Pengertian Akad Wadiah Yad Dhamanah 
 Transaksi penitipan barang/ uang ketika pihak penerima titipan dengan 
atau tanpa seizin pemilik barang/uang dapat memanfaatkan barang/uang titipan, 
dan harus bertanggung jawab terhadap kehilangan,atau kerusakan barang /uang 
titipan. Semua manfaat dan keuntungan yang diperoleh dalam penggunaan 
barang/uang tersebut menjadi penerima titipan. Produk yang digunakan dalam 
akad adalah giro wadiah dan tabungan wadiah.
15
 
 Rukun dari akad titipan wadi‟ah (yad amanah maupun yad dhamanah) 
yang harus dipenuhi dalam transaksi ada beberapa hal berikut: 
1) pelaku akad, yaitu penitip (mudi‟/muwaddi) dan penyimpan/penerima 
titipan (muda‟/mustawda). 
2) Objek akad, yaitu barang yang dititipkan  
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Skema Wadiah Yad dhamanah 
 
1. Akad wadi’ah 
 
2. Pengembalian Barang 
 
Sumber : Buku Nurnasrina dan P.Adiyes Putra 
4. Prinsip Wadiah Yad Dhamanah 
Wadiah Yad dhamanah berbeda dengan wadiah Amanah. pada prinsipnya, 
dana titipan tidak boleh dimanfaatkan oleh pihak yang dititipkan dengan alasan 
apapun juga, tetapi pihak yang dititipkan boleh mengenakan biaya administrasi 
kepada pihak yang menitipkan sebagai kontraprestasi atas penjagaan dana yang 
dititipkan, sedangkan pada Wadiah Yad Dhamanah pihak yang dititipkan dapat 
menggunakan dan bertanggung jawab atas keutuhan dana titipan tersebut. pihak 
bank boleh memberikan sedikit keuntungan yang didapat kepada nasabahnya 
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5. Karakteristik wadiah yad dhamanah 
a. Harta dan barang yang dititipkan boleh dimanfaatkan oleh pihak 
yang menerima titipan 
b. Penerima titipan sebagai pemegang amanah. Meskipun harta yang 
dititipkan boleh dimanfaatkan, namun penerima titipan harus 
memanfaatkan harta titipan yang dapat menghasilkan keuntungan 
c. BMT mendapat manfaat atas harta yang dititipkan, oleh karena itu 
penerima titipan boleh memberikan bonus. Bonus bersifat tidak 
mengikat, sehingga dapat diberikan atau tidak. Besarnya bonus 
tergantung pada pihak penerima titipan. Bonus tidak boleh 
diperjanjikan pada saat kontrak, karena bukan merupakan 
kewajiban bagi penerima titipan. 
d. Dalam aplikasi Bank syariah, produk yang sesuai dengan akad 












E. Pengertian Tabungan 
 Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan 
menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, 
bilyet giro, dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu.  
Menurut undang perbankan syariah nomor 21 tahun 2008, berdasarkan 
akad mdharabah atau akad lainyang tidak bertentangan dengan prinsip syariah 
yang penarikannya dapat dilakukan menurut syarat dan ketentuan yang di 
sepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan atau alat lainnya 
yang dipersamakan dengan itu. 
Dalam fatwa Dewan Syariah Nasional No. 02/DSN-MUI/IV/2000, 
tabuangan ada dua jenis, yaitu : pertama , tabungan yang dibenarkan secara 
prinsip syariah yang berupa  
tabungan dengan berdasarkan perhitungan bunga. Kedua, tabungan yang 
dibenarkan secara prinsip syariah yakni tabungan yang berdasarkan prinsip 
mudharabah dan wadi‟ah.  
Tabungan adalah bentuk simpanan nasabah yang bersifat likuid, hal ini 
memberikan arti produk ini dapat diambil sewaktu-waktu apabila nasabah 
membutuhkan, namun bagi hasil yang ditawarkan kepada nasabah penabung 
kecil. Akan tetapi jenis penghimpunan dana tabungan merupakan produk 
penghimpunan yang lebih minimal biaya bagi pihak perusahaan karena bagi hasil 
yang ditawarkannya pun kecil namun biasanya jumlah nasabah yang 





Pada era sekarang sudah ada produk tabungan yang secara karekteristik 
merupakan gabungan antara tabunga deposito, yaitu produk tabungan berencana 
dimana karekteristiknya adalah jumlah minimal tertentu yang hampir sama 
dengan tabungan biasa, namun nasabah wajib menmenyetorkan dananya secara 
rutin melalui tabungan tersebut sesuai dengan kemampuan membayarnya, serta 
tidak boleh diambil dalam jangka waktu tertentu. Untuk bagi hasil dari tabungan 
berencana ini akan lebih besar dari pada tabungan biasa namun lebih kecil dari 
pada deposito. Biasanya tabungan berencana ini digunkan bagi nasabah yang 
kesulitan untuk mengatur uangnya dan mereka memiliki keinginan atas sesuatu, 
sehingga mereka mengambil tabungan berencana ini sebagai bagian dari strategi 
pengaturan keuangan keluarga. Atau dap pul sebagai tabungan perencana 




Berdasarkan firman Allah dalam QS An-Nisa ayat 9 : 
َ َوْليَقُىْ  فَا َخافُْىا َعلَْيِهْمْۖ فَْليَحَّقُىا ّللّاه َه يَّةَ ِض ِذْيَذاَوْليَْخَش الَِّزْيَه لَْى جََشُكْىا ِمْه َخْلفِِهْم ُرسِّ َْ لُْىا قَْىَْل   
Artinya : “ Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang akan 
mereka khawatir tehadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah 
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan 
yang benar”. 
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Tabungan merupakan salah satu produk perhimpunan dana masyarakat. 
Hal tersebut sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, bahwa 
sumber dana BMT di himpun dari masyarakat. Secara terminologi, tabungan atau 






















Berdasarkan penelitan yanh telah dilakukan penulis pada produk tabunngan 
syariah Di BMT DMI Pekanbaru, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Implementasi akad wadiah pada produk Tabungan Syariah di BMT 
DMI Pekanbaru adalah tabungan yang berdasarkan akad wadiah yaitu 
bersifat simpanan, simpanan bisa diambil kapan saja atau berdasarkan 
kesepakatan, tidak ada imbalan yang di isyaratkan kecuali dalam 
bentuk pemberian bonus yang tidak ditetapkan diawal akad, serta uang 
yang dititipkan dapat diambil kapan saja atau berdasarkan 
kesepakatan. 
2. Terdapat keunggulan dan kendala dalam setiap produk didalam suatu 
BMT, pada produk tabungan syariah dengan akad wadiah yad 
dhamanah terdapat kendala yaitu: 
a. masih kurangnya pemahaman masyarakat terhadap prinsip-
prinsip syariah 
b. masih kurangnya ketertarikan masyarakat untuk menabung di 
BMT DMI Pekanbaru 
c. masih kurangnya rasa percaya masyarakat terhadap lembaga 





d. kurangnya bauran promosi 
keunggulan produk tabungan syariah di BMT DMI Pekanbaru 
yaitu: 
a. tidak ada potongan adminstrasi biaya setiap bulannya 
b. simpanannya bisa disetor dan diambil sewaktu-waktu 
dalam waktu kapanpun 
c. terhindar dari riba 
B. Saran 
Adapun saran yang dapat dijadikan masukan dari penulis mengenai 
tugas akhir penelitian di BMT DMI Pekanbaru: 
1. Bagi pihak BMT DMI Pekanbaru harus meningkatkan 
promosi keunggulan produk tabungan syariah sehingga 
masyarakat mempunyai ketertarikan untuk menabung dan 
nasabah tetap mempertahankan tabungannya 
2. Sebaiknya BMT DMI Pekanbaru meningkatkan kualitas 
SDM agar mampu menghadapi persaingan dengan Bank 
atau BMT lainnya dengan cara mengoperasikan kinerjanya 
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Daftar Pertanyaan Wawancara 
1.   Bagaimana implementasi akad wadiah yad dhamanah pada tabungan 
syariah? 
2.   Apa saja keunggulan tabungan syariah? 
3.   Apa kendala tabungan syariah? 
4.   Dokumen apa saja yang dibutuhkan ketika membuka tabungan syariah? 
5.   Berapakah jumlah nasabah tabungan syariah di BMT DMI Pekanbaru? 
6.   Produk apa saja yang ada di dalam BMT DMI Pekanbaru yang memakai 
akad wadiah? 
7.   Mengapa produk tabungan syariah menggunakan akad wadiah yad 
dhamanah? 
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